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Abstrak. Jembatan merupakan infrastruktur dasar dan utama dalam menggerakkan roda perekonomian
nasional dan daerah, mengingat penting dan strategisnya fungsi jembatan untuk mendorong distribusi
barang dan jasa sekaligus mobilitas penduduk. Limbah konstruksi adalah sisa material akibat pembelian
yang berlebihan, sisa beton, baja, dan puing — puing tiang pancang rusak yang timbul dari berbagai
kegiatan konstruksi agar dapat meminimalisasi kerugian yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengedintifikasi faktor — faktor yang berpengaruh menghasilkan limbah konstruksi yang sering terjadi
dalam pembangunan proyek jembatan. Faktor — faktor yang diteliti berdasarkan kombinasi beberapa
literatur dan hasil penelitian terdahulu meliputi lima faktor, yaitu : (1) Pekerjaan Pondasi (X1), (2)
Pekerjaan Pilar (X2), (3) Pekerjaan PierHead (X3). (4) Pekerjaan Gelagar (X4), (5) Pekerjaan Plat Lantai
(X5), (6) Struktur Lainnya (X6). Teknik pengumpulan menggunakan kuisioner dan wawancara dengan
memakai instrumen skala likert 1-5. Hasil penelitian menggunakan Analisis Frekuensi menyimpulkan
bahwa pekerjaan pada pengecoran plat lantai menjadi faktor yang dominan yang harus di pertimbangkan.
Hasil analisis data penelitian menunjukan bahwa presentase biaya limbah konstruksi terbesar adalah
Pekerjaaan Pengecoran Pier Head dan Pier Kolom 30 fc sebesar 54% atau senilai Rp 40.987.600,00.
Sedangkan presentase total biaya material terhadap total biaya proyek sebesar sebesar 0,01% atau senilai
Rp 73.388.560

Kata Kkunci : Jembatan, Limbah Konstruksi, faktor — faktor, Analisis Frekuensi, Presentasi sisa material.

I PENDAHULUAN dapat mencapai 20-30% berat dari material
1.1 Latar Belakang dilokasi. Sisa material konstruksi dapat
Jembatan merupakan infrastruktur dasar dan mencapai 15-30% dari sampah kota, sehingga
utama dalam menggerakkan roda perekonomian upaya minimalisasi sisa material sangat penting
nasional dan daerah, mengingat penting dan untuk diterapkan oleh para pelaku konstruksi
strategisnya fungsi jembatan untuk mendorong (Setyanto, 2011). Menurut Kaming (2011)
distribusi barang dan jasa sekaligus mobilitas manajer konstruksi sering gagal dalam
penduduk. Ketersediaan jembatan adalah mengidentifikasi sumber penyebab terjadinya
prasyarat mutlak bagi masuknya investasi sisa material pada proses konstruksi. Selain itu,
kesuatu wilayah. Jalan memungkinkan seluruh perlu diketahui tentang cara meminimalisasi
masyarakat mendapatkan akses pelayanan sisa material untuk mendukung perencanaan
pendidikan, kesehatan dan pekerjaan. Sebagai dan pengendalian tiap-tiap jenis material. Jenis
satu kesatuan jaringan jalan,pembangunan. material yang digunakan pada proyek bangunan
Jembatan Sembayat di kabupaten Gresik hunian gedung dan perumahan rata-rata sama
bertujuan untuk menunjang pergerakan barang namun belum tentu sumber penyebab terjadinya
dan jasa dari arah penduduk daerah bungah ke dan prosentase sisa material sama. Oleh sebab
pasar Sembayat dan sebaliknya Sehingga dapat itu, perlu dilakukan penelitian pada proyek
mengurangi kemacetan lalu lintas di daerah gedung dan perumahan. Material merupakan
Bungah (Ihsan, 2015). Material merupakan komponen yang cukup berpengaruh dalam
salah satu komponen yang penting dalam menentukan besarnya biaya suatu proyek. Lebih
menentukan besarnya biaya proyek ,mempunyai dari separuh biaya proyek diserap oleh material
konstribusi sebesar 40-60% sehingga secara yang digunakan dalam pelaksanaan proyek
tidak langsung memegang peranan penting tersebut. Pada pelaksanaan proyek, penggunaan
dalam  menunjang  keberhasilan  proyek material di lapangan sering menimbulkan
khususnya dalam komponen biaya. Pada proses adanya waste atau sisa material. Sisa material
konstruksi, penggunaan material oleh pekerja- (waste) pada pelaksanaan proyek tidak dapat
pekerja lapangan dapat menimbulkan sisa dihindari ~ namun dapat diminimalkan
material yang cukup tinggi Beberapa penelitian jumlahnya. Sisa material (waste) adalah salah
di Brazil menunjukan sisa material konstruksi satu masalah serius pada pelaksanaan proyek.
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Karena itu, usaha meminimalkan sisa material
konstruksi  diperlukan  untuk  membantu
meningkatkan keuntungan kontraktor dan juga
dapat mengurangi dampak  pencemaran
lingkungan (Ahfiyatna, 2017).Menurut
Asiyanto (2010) Waste adalah kelebihan
kuantitas material yang digunakan/didatangkan,
tetapi tidak menambah nilai suatu pekerjaan.
Sisa material dapat memberikan dampak negatif
bagi proyek, terutama pada sektor biaya.
Sebagian besar dari biaya proyek dianggarkan
untuk material, sehingga apabila terdapat sisa
material pada pelaksanaan suatu proyek, maka
akan  menimbulkan  kerugian.  Sehingga
penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran pentingnya tentang limbah material
konstruksi yang sangat berpengaruh terhadap
biaya pembelian sisa material. sehingga dapat
mengurangi dampak negatif atau kerugian yang
diterima oleh kontraktor pembagunan proyek
jembatan sembayat.

1.2 Rumusan Masalah

1) Faktor — faktor apa yang menjadi penyebab
terjadinya limbah material konstruksi pada
proyek pembangunan Jembatan Sembayat ?

2) Berapakah persentase biaya sisa material
terbesar selama pelaksanaan proyek ?

3) Berapakah persentase total biaya sisa
material terhadap total biaya proyek ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan

masalah tersebut diatas maka maksud dan

tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
dan membuktikan :

1) Mengetahui faktor - faktor penyebab dari
terjadinya limbah konstruksi material pada
proyek konstruksi Jembatan Sembayat.

2) Mengetahui persentase biaya sisa material
terbesar selama pelaksanaan proyek

3) Mengetahui persentase total biaya
material terhadap total biaya proyek.

sisa

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan maksud dan tujuan penelitian di

atas, maka manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini yaitu :

1) Hasil penelitian ini dapat diharapkan
memberikan konstribusi positif kepada para
pelaksana proyek konstruksi Jembatan
Sembayat.

2) Dapat memberikan solusi kepada kontraktor
tentang sisa material proyek yang perlu
diperhatikan agar tidak terjadi kerugian yang
besar dalam proyek kontruksi, khususnya
proyek peroyek jembatan.
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3) Dapat memberikan solusi kepada kontraktor

tentang sisa material yang perlu
diperhatikan untuk meminimalkan sisa
material pada  pelaksanaan  proyek

konstruksi, khususnya proyek jembatan.

1.5 Batasan Masalah

1.) Objek penelitian adalah proyek konstruksi
Jembatan Sembayat tentang Identifikasi
Limbah Konstruksi Pada proyek Jembatan
Sembayat Dalam Rangka Penghematan
Biaya.

2) Responden dalam penelitian ini yaitu
manajemen konstruksi, tim pelaksana, tim

pengawas dan pihak-pihak yang
bersangkutan.
3) pengertian sisa material pada penelitian

ini adalah material yang berlebihan melampaui
kuantitas material yang direncanakan, baik itu
berupa material yang tersisa.

II METODE PENELITIAN

2.1 Pendahuluan

Penelitian ini merupakan suatu cara ilmiah
untuk  Metodologi  adalah  cara ilmiah
mendapatkan data valid denggn tujuan dapat
ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan
sebagai pengetahuan sehingga dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan dan
mengatisipasi masalah yang ada (Hariyanto
Bambang, , 2012).

2.2 Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan yang dicapai maka
penelitian ini termasuk dalam penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu
proses  menemukan  pengetahuan  yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat
menganalisis keterangan mengenai apa yang
ingin diketahui (Kuntjojo. 2010). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survey dan studi kasus (studi lapang) kemudian
mencari faktor — faktor yang dominan
menimbulkan limbah konstruksi pada pekerjaan
jembatan  beserta hasil kerugian  yang
diakibatkan dari pekerjaan konstruksi tersebut.
Metode survey adalah metode penelitian yang
menggunakan kuisioner sebagai instrumen
untuk mengumpulkan data. Disamping itu
penelitian tugas akhir ini melakukan studi kasus
(studi lapangan) yang bertujuan untuk melihat
objek yang diteliti secara langsug, serta
mengkaji permasalahan secara mendalam
dilapangan  untuk memvalidasi  jawaban
kuisioner oleh responden dengan fakta yang ada
dilapangan. (Supriharyono, 2008).
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2.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian sebagai studi kasus yaitu
Proyek Jembatan Sembayat. Lokasi pelaksanaan
proyek tersebut berada di Jalan Raya Bungah
No. 1 Area sawah atau Kebun, Bungah,
Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa Timur yang
berhubungan langsung pada daerah perbatasan
Lamongan. Jembatan Sembayat Baru II
memiliki panjang 354 Meter terdiri dari satu
bentang pelengkung 93m. Waktu penelitan pada
bulan Januari — Febuari 2017.

2.4 Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah total dari seluruh unit
atau elemen dimana penyelidik tertarik
(Sugiyono, 2011). Populasi untuk penelitian ini
adalah Project Manager , kontraktor, pengawas
lapangan atau pihak-pihak yang bersangkutan
dalam pelaksanaan proyek pembangunan
Jembatan Sembayat Gresik  Pelaksanaan
penelitian mulai dari survey, pengumpulan data
sekunder (profil perusahaan), kuesioner serta
konsultasi. Sampel adalah sebagian dari
populasi yang di tarik dari kerangka atau dari
beberapa kerangka yang dapat di jadikan
sebagai basis untuk pengumpulan informasi
(Sugiono, 2011). Apa yang dipelajari dari
sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul representative

2.5 Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2011), pengumpulan data
merupakan aktivitas yang dilakukan guna
mendapatkan informasi yang diperlukan dalam
rangka mencapai tujuan dari suatu penelitian.
Dalam pengumpulan data langkah-langkah yang
diambil oleh penulis dalam memperoleh data
berupa pengumpulan data primer dan data
sekunder proyek.

Data primer adalah data yang berasal dari
sumber asli atau pertama yang disebut sebagai
narasumber (Sugiyono, 2011). Pengumpulan
data  primer dilakukan dengan teknik
penyebaran  kuisioner kepada  kontraktor
pelaksana. Kuisioner digunakan dalam proses
klasifikasi dan pembobotan tingkat kepuasan,
hasil dari penelitian akan menggambarkan sifat
suatu keadaan yang sementara terjadi dan dapat
mendeskripsikan kepuasan kontraktor
pelaksana.

Data sekunder adalah sumber data penilian yang
diperoleh melalui media perantara atau secara
tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti
yang telah ada, atau arsip baik yang
dipublikasikan maupun yang tidak
dipublikasikan secara umum. Dengan cara
berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat
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arsip atau membaca banyak buku yang
berhubungan dengan penelitian (Nazir, 2012).

2.6. Alat Penelitian, Responden dan Metode
Sampling

2.6.1 Alat Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan teknik
komunikasi tidak langsung  yaitu berupa
kuisioner. Kuisioner yang digunakan adalah
jenis Close Ended Dichotomy Questions yang
menggunakan skala likert. Skala likert menurut
Djaali (2013) adalah skala yang dapat
dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang suatu gejala atau fenomena. Dengan
menggunakan skala likert, jawaban dari
responden akan diberi bobot skor yang berbeda
seperti sebagai berikut.

Tabel 1. Penilaian Bobot Skor Jawaban
Responden

Jawaban Skor
Sangat Berpengaruh 5
Berpengaruh 4
Cukup Berpengaruh 3
Kurang Berpengaruh 2
Tidak Berpengaruh 1

Sumber: Fitrina (2014)

2.6.2 Responden

Responden adalah pihak-pihak yang dijadikan
sebagai sampel dalam sebuah penelitian,
Responden yang menjadi objek sampel
merupakan praktisi konstruksi yang mengetahui
atau terlibat dalam proses pengambilan
keputusan dan terlibat langsung dalam proses
pelaksanaan  proyek. Dalam  proyek
pembangunan Jembatan Sembayat Gresik ini
populasi yang diambil yaitu, pihak pelaku
konstruksi pelaksana dan responden yang dituju
sebagai sampel.

2.6.3 Metode Sampling

Metode Sampling adalah merupakan teknik
pengambilan sampel. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Probability Sampling yaitu pengambilan
sampel yang memberikan peluang sama bagi
setiap populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel (Sugiyono, 2010). Untuk pengambilan
sampel ditentukan dengan Simple Random
Sampling. Dengan menggunakan 5% sebagai
nilai d, berikut ini adalah formulasi jumlah
sampel yang dibutuhkan untuk penelitian.
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33

= =30
1+ 33 x (5%2)

n

Dimana: n = jumlah sampel,
N= populasi penelitian,
d= error yang diijinkan (%)

2.6.3 Variabel Penelitian

Sebelum melakukan analisis penelitian, perlu
dijelaskan definisi dari masing — masing
variabel yang akan digunakan dalam penelitian
ini. Adapun definisi operasional atau deskripsi
variablel yang diajukan dalam penelitian ini,
adalah sebagai berikut: Pekerjaan Pondasi,
Pekerjaan Pilar, Pekerjaan Pier Head, Pekerjaan
Gelagar, Pekerjaan Plat Lantai, dan Struktur
Lainnya

2.7 Uji Instrumen Penelitian

Ketetapan suatu pengujian sangat tergantung
pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian
tersebut. Oleh karena itu instrumen yang
dipakai untuk mengumpulkan data harus valid
dan reliabel.

1) Uji Validitas Alat Ukur
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur (dalam hal ini kuesioner) melakukan
fungsi ukurannya. Apabila validitas yang
didapatkan semakin tinggi, maka tes tersebut
akan semakin mengenai sasaran dan semakin
menunjukkan  apa  yang sebenarnya
ditunjukkan. Pengujian validitas dilakukan
dengan menghitung nilai koefisien korelasi
Product Moment antara skor item dan skor
total. Alat ukur dinyatakan valid bila koefisien
korelasi Product Moment antara skor item dan
skor total adalah signifikan (p-value / nilai
sign < o = 0,05) (Sandhewa, 2016).
2) Uji Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat ukur memiliki
konsistensi hasil bila digunakan berulang kali.
Suatu taraf tes dikatakan mempunyai taraf
kepercayaan bila tes tersebut memberikan
hasil yang tepat (ajeg). Pengujian reliabilitas
dilakukan dengan menghitung nilai Alpha
Cronbach (o), apabila nilai Alpha Cronbach
(o) lebih besar dari 0,60 maka data penelitian
dianggap cukup baik dan reliabel untuk
digunakan sebagai input dalam proses
penganalisisan data guna menguji hipotesis
penelitian (Ghozalia, 2011).

3.) Uji Analisa Frekuensi
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Dari mapping variabel dari beberapa literatur
terdahulu kemudian dibuat kuisoner. Dari hasil
kuisoner tersebut dibuat presentase dari julah
responden yang menjawab, apabila yang
menjawab didapat lebih dari 50 % maka faktor
tersebut dapat digunakan, apabila yang
menjawab didapat kurang dari 50 % maka
faktor tersebut tidak dapat digunakan. Dari hasil

kuisoner yang terkumpul, dianalisis
menggunakan  Analisis frekuensi dengan
membandingkan nilai mean dan standar
Deviasi.

Proses Analisa Frekuensi di bagi menjadi

3 tahap yaitu :

1. Perhitungan hasil kuisioner ke dalam
mean dan standar deviasi

2. Menguji nilai mean dangan standar
deviasi yang didapatkan, kemudian
mengurutkan nilai mean serta standar
deviasi dari nilai yang kecil ke besar.
Rumus mencari nilai mean :

X _Ip=1x
n
Keterangan :

X =rata-rata hitung

n = jumlah sampel

Xi = nilai sampel ke-i

3. Menemukan Faktor — faktor yang
dominan pada setiap Indikator

4) Penelitian Komposisi Limbah

Banyak metode pengukuran yang digunakan
untuk memonitor limbah konstruksi seperti
material yang berlebihan. Lalu Andini (2011)
melakukan penelitian terhadap Quality Of Bill.
Pada penelitian ini metode yang digunakan
mengadopsi metode penelitian yang dilakukan
Formoso, et al. (2011). Komposisi limbah yang
akan di teliti adalah limbah selama masa
pembangunan jembatan sembayat.

Berikut adalah limbah-limbah yang
mungkin dihasilkan dalam suatu proyek
jembatan :

a. Beton ready mix pier head dan kolom

b. Tiang pancang beton

c. Kabel baja stressing pada gelagar

d. Lantai bentang

e. Elastomeric Sintetis ukuran 300 mm x 600 mm
x 700

Sisa material (waste) adalah kelebihan kuantitas
material yang digunakan yang tidak menambah
nilai (value) suatu pekerjaan (Kusuma, 2010).

1. Menghitung kuantitas sisa material
Sisa material = Pembelian material — Stok
material — Kebutuhan material
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2. Menghitung biaya sisa material
Biaya sisa material = Sisa material x Harga
satuan material

3. Menghitung persentase biaya sisa material
Persentase biaya sisa material

Total biaya sisa material
x100%
=  Biaya Sisa Material

4. Menghitung persentase total biaya sisa
material terhadap total biaya proyek

Persentase total

- Total biaya sisa material +100%

Total biaya proyek

IIT1 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam penelitian ini peneliti membuat kuisioner
yang telah disebar sebanyak 30 responden untuk
diketahui kelayakannya, dengan o0=5% dan
diperoleh nilai koefiisein korelasi sederhana (r-
tabel) dengan menggunakan tingkat signifikan
untuk uji Satu arah sebesar 0,3610. Uji
reliabilitas dan  validitas dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 2.4 dengan
menganalisa nilai koefisien alpha cronbach dan
nilai koefisein korelasi. Berikut ini adalah tabel
yang akan digunakan untuk mengukur batas
nilai valid yang sesuai dengan r tabel.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Pekerjaan Pondasi

Variabel  Person Sig (2- tailed)
Correlation
X1.1 0.740 0,0361
X1.2 0.686 0,0361
X1.3 0.721 0,0361
X1.4 0.783 0,0361
X1.5 0.763 0,0361
X1.6 0.701 0,0361

Tabel 2. menunjukkan bahwa signifikasni yang
diperoleh adalah hasil Persen Correlation >
0.0361 , maka dapat disimpulkan bahwa item
pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pekerjaan Pilar

Variabel  Person Sig (2- tailed)
Correlation
X2.1 0.506 0,0361
X2.2 0.657 0,0361
X2.3 0.805 0,0361
X2.4 0.675 0,0361
X2.5 0.747 0,0361
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Tabel 3. menunjukkan bahwa signifikasni yang
diperoleh adalah hasil Persen Correlation >
0.0361 , maka dapat disimpulkan bahwa item
pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Pekerjaan Pier

Head
Variabel  Person Sig (2- tailed)
Correlation
X3.1 0.792 0,0361
X3.2 0.820 0,0361
X33 0.489 0,0361
X3.4 0.604 0,0361

Tabel 4. menunjukkan bahwa signifikasni yang
diperoleh adalah hasil Persen Correlation >
0.0361, maka dapat disimpulkan bahwa item
pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Pekerjaan Gelagar

Variabel  Person Sig (2- tailed)
Correlation

X4.1 0.801 0,0361

X4.2 0.733 0,0361

X4.3 0.580 0,0361

X4.4 0.771 0,0361

Tabel 5 menunjukkan bahwa signifikasni yang
diperoleh adalah hasil Persen Correlation >
0.0361 , maka dapat disimpulkan bahwa item
pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Pekerjaan Plat

Lantai
Variabel  Person Sig (2- tailed)
Correlation
X5.1 0.863 0,0361
X5.2 0.819 0,0361
X5.3 0.565 0,0361

Tabel 6. menunjukkan bahwa signifikasni yang
diperoleh adalah hasil Persen Correlation >
0.0361 , maka dapat disimpulkan bahwa item
pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Struktur Lainnya

Variabel  Person Sig (2- tailed)
Correlation
X6.1 0.626 0,0361
X6.2 0.763 0,0361
X6.3 0.759 0,0361
X6.4 0.516 0,0361
X6.5 0.585 0,0361
X6.6 0.684 0,0361
X6.7 0.603 0,0361
X6.8 0.644 0,0361
X6.9 0.659 0,0361
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X6.10  0.645 0,0361

X6.11  0.677 0,0361 ¥ =117=350
30
Tabel 7. menunjukkan bahwa signifikasni yang Tabel 9. Diskripsi Frekuensi Pekerjaan Pondasi.
diperoleh adalah hasil Persen Correlation > Std.
0.0361, maka dapat disimpulkan bahwa item No. N Min Max Mean
. . Dev
pernyataan dinyatakan valid.
X1.1 30 2 5 3.90 0.76
Tabel 8. Hasil Uji Realibilitas X1.2 30 2 5 3.66 0.94
Reliabilit X13 30 1 5 3.86  0.93
Cronbach  as Keterang X14 30 1 5 391 0.99
Variabel X1.5 30 1 5 3.60 0.96
Alpha minimu  an X1.6 30 2 5 410 075
m
X1 0,785 > 0,600 Reliabel . . . i
X2 0,770 > 0,600 Reliabel Tabel diatas merupakan hasil dari frekuensi
X3 0,768 > 0,600 Reliabel mean dan standart deviasi dari variabel
X4 0,786 > 0,600 Reliabel pekerjaan pondasi Pada tabel tersebut terdapat 5
X5 0,800 > 0,600 Reliabel indikator yang menunjukan bahwa indikator
X6 0.756 > 0,600 Reliabel (X1.6)
3.2.2 Deskripsi Variabel Pekerjaan Pilar
Berdasarkan table 8 di atas diketahui bahwa Hasil Perhitungan rerata (mean) dan Standart
nilai Alpha Cronbac yang diperoleh setiap Deviasi dari jawaban responden tentang
variabel di atas 0,6. Sehingga dapat disimpulkan variabel pekerjaan pondasi, berikut cara
dari masing-masing indikator pernyataan dari menghitung mean atau rerata yang kemudian di
setiap variabel yang digunakan dalam penelitian tabelkan pada tabel 4.10 berikut ini
ini adalah reliabel atau terdapat konsistensi X Ir=1x
internal karena nilai hitung yang dihasilkan T oon
lebih besar dari Alpha Cronbach yang telah X = 120 = 4,00
ditentukan. 30
3.2 Has1l'Anal.151s Frekuensi . . Tabel 10. Diskripsi Frekuensi Pekerjaan Pilar.
Dari hasil kuisoner yang terkumpul, dianalisis ' Std
menggunakan  Analisaia  Frekuensi ~dengan No. N Min Max Mean De\;
membandingkan nilai mean dan standar deviasi.
Proses Analisis Frekuensi dibagi menjadi tiga X2.1 30 2 > 4.00 0.83
tahap yaitu X2.2 30 2 5 3.70 0.79
1) Perhitungan hasil kuisioner ke dalam mean X2.3 30 2 > 386 0.8
dan standar deviasi §§g 38 g 2 43121;2 8;2
2) Menguji nilai mean dangan standar deviasi ’ ' '
yang didapatkan, kemudian mengurutkan nilai
mean serta standar deviasi dari nilai yang Tabel diatas merupakan hasil dari frekuensi
besar ke kecil. mean dan standart deviasi dari variabel
3) Menemukan Faktor — faktor yang dominan pekerjaan pilar Pada tabel tersebut terdapat 5
indikator yang menunjukan bahwa indikator
3.2.1 Deskripsi Variabel Pekerjaan Pondasi (X2.5).
Hasil Perhitungan rerata (mean) dan Standart
Deviasi dari jawaban responden tentang 3.2.3 Deskripsi Variabel Pekerjaan Pier
variabel pekerjaan pondasi, berikut cara Head
menghitung mean atau rerata yang kemudian di Hasil Perhitungan rerata (mean) dan Standart
tabelkan pada tabel 4.10 berikut ini Deviasi dari jawaban responden tentang
variabel pekerjaan pondasi, berikut cara
; _ L= menghitung mean atau rerata yang kemudian di
n tabelkan.
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X = 2o X = 111=3,70
n
= 3
X =111=3,70
3 Tabel 13. Diskripsi Frekuensi Pekerjaan Plat
Lantai.
Tabel 11. Diskripsi Frekuensi Pekerjaan Pier i Std.
Head. No. N Min Max Mean Dev
No. N Min Max Mean Std. X5.1 30 2 5 3.70 0.70
Dev  X52 30 1 5 3.46 1.01
X3.1 30 2 5 3.70 0.70  X5.3 30 3 5 3.83 0.71
X3.2 30 1 5 3.53 1.00
X33 30 3 5 3.99 0.71
X3.4 30 2 5 4.00 0.75 Tabel diatas merupakan hasil dari frekuensi

Tabel diatas merupakan hasil dari frekuensi
mean dan standart deviasi dari variabel
pekerjaan pier Head Pada tabel tersebut terdapat
4 indikator yang menunjukan bahwa indikator
(X3.4)

3.2.4 Deskripsi Variabel Pekerjaan Gelagar
Hasil Perhitungan rerata (mean) dan Standart
Deviasi dari jawaban responden tentang
variabel pekerjaan Gelagar, berikut cara
menghitung mean atau rerata yang kemudian di
tabelkan pada tabel 4.10 berikut ini

mean dan standart deviasi dari variabel
pekerjaan Plat Lantai Pada tabel tersebut
terdapat 4 indikator yang menunjukan bahwa
indikator (X5.3)

3.2.6 Deskripsi Variabel Struktur Lainnya
Hasil Perhitungan rerata (mean) dan Standart
Deviasi dari jawaban responden tentang
variabel pekerjaan Struktur Lainnya, berikut
cara menghitung mean atau rerata yang
kemudian di tabelkan pada tabel 4.10 berikut ini
X Ir=1x
n

(X4.1)

3.2.5 Deskripsi Variabel Pekerjaan Plat
Lantai

Hasil Perhitungan rerata (mean) dan Standart
Deviasi dari jawaban responden tentang
variabel pekerjaan plat lantai, berikut cara
menghitung mean atau rerata yang kemudian di
tabelkan.

X _ Zzl:lXi
n

¥ Ih=1x; -
X =218
=T X = 117380
X =123=3,700 3
30 Tabel 14. Diskripsi Frekuensi Pekerjaan
Tabel 12. Diskripsi Frekuensi Pekerjaan Struktur Lainnya. S
Gelagar. No. N Min Max Mean De\;
No. N Min Max Mean ]S)tgv X6.1 30 1 5 3.8 0.94
X4.1 30 2 5 4.20 0.75 §2§ 38 é 2 43'166 822
X4.2 30 2 5 4.00 0.83 X6.4 30 5 5 4 0.83
X4.3 30 2 5 3.70 0.79 X6.5 30 5 5 37 0 7
X4.4 30 2 5 3.93 080 ¢ 30 5 5 373 08
X6.7
Tabel diatas merupakan hasil dari frekuensi X6.8 28 ; 2 gzg 8;51
mean dan standart deviasi dari variabel X6.9 30 1 5 3.8 6 0'93
pekerjaan Gelagar Pada tabel tersebut terdapat 4 X6 '10 30 > 5 3 7 0 7
indikator yang menunjukan bahwa indikator X6. 1 30 1 5 3 5 6 1 '11
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Tabel 15 Hasil pengelompokkan factor paling Jumiah 33885 100%
dominan Total 60
Faktor Std. Biaya 045186
- Mean Dev Rak Proyek 81210
Faktor Presentas
X4.1 4,20 0,750 1 e Sisa 0.01%
X6.3 4,16 0.750 2 Material
X2.5 4,13 0,970 3
X1.6 4,10 0,750 4
X3.4 4,00 0,830 5 1) Tiang Pancang Beton @ 1000
X53 38 0710 6 Perhitungan diatas menunjukkan penggunaan
material tiang pancang beton berdiameter 1000
Sumber Data : Data Olahan (2018) pada proyek pembanguan jembatan Sembayat.
Pembelian tiang pancang selama masa
Tabel 16. perhitungan sisa materials. — penelitian yaitu sebanyak 4.032,00 buah.
152 verap K han tiang pancang yan h terpasan
Tr gy Kb g pmens g s g
No. . materia BOQ masih material . > .
material 1 bisa di menjadi residul atau yang tersisa 8 buah tiang
pakai pancang dan sisanya ada yang dibuat tes
b;rtzn 4032 4024 _ g pengujian beban statis, Lateral, dan CSL.
2 Pf’cegog 2)Beton mutu fc 30 pekerjaan pier head dan pier
pier 5488 5.468 . 20 kolom Beton yang dibel@ sebanyak 5.488 m3,
head & beton ~ yang menjadi  outputnya  atau
kolom pemakaiannya sebanyak 5.468 m3. Ada dua
3 Kabel residul pada beton, yaitu yang belom dicor dan
baja yang sudah dicor. Beton yang belum di cor
stressin o0 20 6 20 sebanyak 20 m3 dan beton tersebut dibawa
g kembali oleh truck pengaduk semen, sedangkan
4 Beton beton yang dicor namun hasilnya kurang baik
lgrllil;i 645 642 o 3 atau tercecer maka betor_l tersebut dikumpulkan
5 Elasto sampai banyak lalu diangkut keluar prgyek
meric 65 60 4 | karena sudah tidak dapat digunakan kembali.
sintesis

3) kabel baja prategang untuk stressing gelagar

Perhitungan diatas menunjukkan penggunaan
material kabel baja untuk pekerjaan stressing

Tabel 17. perhit d bi i
ape periifingan can persen blaya sisa gelagar pada proyek pembanguan jembatan

No. Noma Overlznaterllia;lr.ga Harga  Overlap Sembgyat. P§mbelian Kabel baja selama masa
material  p atau Satuan Sisa atau Sisa penelitian yaitu sebanyak 29.588,00 buah kabel
Sisa (Rp) Material ~ material baja. Kebutuhan kabel baja yang sudah
materia (Rp) terpasang adalah 29.548,00 buah. Tiang
TP é 582380  4.659.04 3 pancang yang menjadi residu! atau yang tersisa
beton 0 26 buah tiang panjang dan sisanya ada karena
2 Beton 20 204938  40.987.6 20 kesalahan pemasangan yang diakibatkan oleh
fc 30 0 00 pekerja.
pier
head & 4) Beton Ready mix pekerjaan Plat Lantai
kolom Beton yang dibeli sebanyak 645 m3, beton yang
3 Kabel 20 77,710 1S 504'20 20 menjadi outputnya atau pemakaiannya sebanyak
baja 642 m3. Ada dua residul pada beton, yaitu yang
stressin belom dicor dan yang sudah dicor. Beton yang
4 Be%(m 3 812424 243727 3 belum di cor sebanyak 3 m3 dan beton
plat 0 20 tersebut dibawa kembali oleh truck pengaduk
lantai semen, sedangkan beton yang dicor namun
5 Elasto 1 1,81500  1.815.00 1 hasilnya kurang baik atau tercecer maka beton
meric 0 0 tersebut dikumpulkan sampai banyak lalu
sintesis
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diangkut keluar proyek karena sudah tidak dapat
digunakan kembali.

5) Elastomeric Sintetis ukuran 300 mm x 600
mm x 700

Perhitungan diatas menunjukkan penggunaan
material Elastomeric Sintetis pada proyek
pembanguan jembatan Sembayat. Pembelian
Elastomeric Sintetis selama masa penelitian
yaitu sebanyak 65 buah. Kebutuhan Elastomeric
Sintetis yang sudah terpasang adalah 60 buah.
Elastomeric Sintetis yang menjadi residul atau
yang tersisa ada S5 buah dan masih bisa
digunakan lagi untuk penambahan bantalan di
plat lantai dan tersisa menjadi 1 buah
Elastomeric Sintetis dan menjadi sisa material.

IV KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang

telah dilakukan, maka hasil penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1) Faktor-faktor yang menimbulkan limbah
material konstruksi adalah sebagai berikut :

Tabel 18 Hasil pengelompokkan faktor paling
dominan
Faktor Std.
- Mean  Dev Rak
Faktor
X4.1 4,20 0,750
X6.3 4,16 0.750
X2.5 4,13 0,970
X1.6 4,10 0,750
X3.4 4,00 0,830
X5.3 3,83 0,710

AN R W —

Sumber : Data Olahan (2018)

2) Faktor paling dominan menyebabkan limbah

material konstruksi dalam pembangunan
jembatan sembayat sebagai berikut :
Dari 6 faktor yang sangat dominan didapat
satu faktor yang paling berpengaruh dalam
menyebabkan limbah material konstruksi
dalam pembangunan jembatan sembayat.
Faktor tersebut memperoleh nilai rata-rata
paling tinggi yaitu Kesalahan
penyambungan kabel baja  pretegang
stressing pada Gelagar akibat kecerobohan
pekerja  yang  mengakibatkan  dapat
membuang  waktu  karena  kesalahan
pengerjaan jembatan sembayat serta material
kabel baja yang tidak bisa terpakai akibat
kesalahan pekerja.

3) Persentase biaya sisa material (waste cost)
terbesar selama pelaksanaan proyek berasal
dari Pekerjaaan Pengecoran Plat Lantai

dengan material Beton mutu 30 fc sebesar
54% atau senilai Rp 40.987.600,00.

4) Persentase total biaya sisa material (fotal
waste cost) terhadap total biaya proyek
(total project cost) sebesar 0,01% atau
senilai Rp 73.388.560,00.
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